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Artisan weaving songket as human resources can support songket 
production business besides promotion media owned by business 
production. UD Undur Pasang in Montong Are  Sukarara produces and 
sells songket.  Some  problems faced by UD Undur Pasang namely 
product marketing, promotion media  and ability to communicate the 
products by those artisan weaving songket. Based on the problems, this 
community activity through Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 
gave two types of training to artisan weaving songket 1) communication 
in Indonesian and English; 2) product marketing management. Besides, 
PKM team made brochure in Indonesia and English and a book about 
songket as promotion media.  The method is divided into three steps 
namely preparation, implementation and evaluation. The result of 
community service showed 1) the ability of artisan weaving songket in 
Indonesia and English is sufficient; 2) brochure and book about Undur 
Pasang product are provided; 3) UD Undur Pasang can manage product 
management and applied new marketing system. 
Kata Kunci: Artisan weaving songket, communication and marketing 
management training, promotion media 
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PENDAHULUAN 
Menenun songket atau dalam bahasa Sasak disebut Nyesek merupakan salah satu 
budaya perempuan suku Sasak di pulau Lombok. Mayoritas perempuan Sasak di desa-desa 
sangat piawai menenun karena sejak usia Sekolah Dasar mereka sudah diperkenalkan 
dengan kebiasaan menenun. Sampai saat ini kemampuan menenun terus diwariskan oleh 
para pendahulu sehingga di pulau Lombok dijumpai banyak sentra produksi tenun Songket. 
Di Lombok yang dimaksud kain songket adalah kain yang memiliki hiasan timbul yang 
dibuat dari benang katun, benang emas atau benang perak. (Usri, 2000:13). Songket 
merupakan salah satu kain tradisional Lombok. Pembuatan selembar kain songket memakan 
waktu yang cukup lama sekitar dua hingga tiga bulan, namun apabila pekerjaannya fokus 
pada menenun songket maka dapat diselesaikan selama satu bulan (Lale Seriwati, 18 Juli 
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2018).Pembuatan songket yang memakan waktu yang cukup lama tersebut juga menjadi 
faktor motif kain songket lebih indah karena jika dikerjakan dengan tergesa-gesa akan 
merusak keindahan, kemegahan, makna simbolis dan filosofi yang terkandung dalam kain 
songket Lombok. Motif-motif songket Lombok yaitu motif subhanale, seret penginang, ragi 
genep, bintang empat, keker, tokek, wayang, panah, bintang remawe, bulan berkurung, 
bulan bergantung, dan nanas. 
Salah satu daerah produksi kain songket di pulau Lombok adalah Desa Sukarara. Kain 
tenun songket desa Sukarara dikerjakan dengan alat tenun tradisional. Kain songket 
digunakan dalam berbagai kegiatan adat, seperti upacara keagamaan dan perkawinan. Kain-
kain songket tersebut digunakan sebagai pakaian adat. Keindahan kain songket Sukarara 
sudah terkenal oleh wisatawan baik domestik maupun mancanegara. 
UD Undur Pasang di desa Sukarara memproduksi dan menjual kain songket Lombok. 
UD. Undur Pasang terletak di Montong Are Blong Lauq Desa Sukarara Kecamatan Jonggat 
Kabupaten Lombok Tengah kira-kira 25 kilometer dari pusat kota Mataram. Unit produksi 
tenun songket Lombok  ini jarang dikunjungi oleh para wisatawan baik domestik maupun 
mancanegara, padahal UD Undur Pasang dapat menjadi sentra produksi yang sukses 
sebagaimana sentra produksi Songket Lombok lainnya yang ada di pulau Lombok. 
Dari hasil observasi dan kuesioner diperoleh gambaran bahwa UD.Undur Pasang 
pimpinan Lale Seriwati memiliki tenaga kerja berjumlah 15 (lima belas) orang. Ibu Lale 
Seriwati menjelaskan bahwa penenun di UD. Undur Pasang berusia 20-75 tahun dan tingkat 
pendidikan dari  Sekolah Dasar, Tamat  SMP, Kejar Paket C dan ada pula yang buta aksara. 
Sebagian besar penenun UD.Undur Pasang belum memiliki keterampilan dalam manajemen 
pemasaran.Hal ini dapat dilihat dari sistem pemasaran yang dilakukan oleh UD.Undur 
Pasang masih door to door, menjual songket kerumah-rumah, kantor-kantor, tempat wisata 
secara langsung kepada customers. Kemampuan komunikasi baik dalam bahasa Indonesia 
maupun bahasa Inggris masih kurang, rerata kemampuan bahasa Indonesia54 dan 
kemampuan bahasa Inggris 53. Kemampuan komunikasi dalam kedua bahasa tersebut 
diperlukan karena songket merupakan salah satu daya tarik pariwisata di pulau Lombok. 
Sebagai sarana komunikasi global, bahasa Inggris harus dikuasai secara aktif baik lisan 
maupun tulisan (Handayani: 2016). Penguasaan terhadap bahasa Inggris berdampak pada 
pengembangan Sumber Daya Manusia dan perusahaan. Ditambahkan pula bahwa 
kemampuan komunikasi penting karena merupakan keterampilan yang menunjang 
keberhasilan manajemen usaha dan wirausahawan (Rusdianto, 2014: 314).Berkembangnya 
keterampilan penenun dalam bidang komunikasi akan berdampak pada perkembangan 
kerajinan tenun Songket Sukarara sebagai salah satu destinasi wisata di pulau Lombok. 
Disamping kemampuan manajemen usaha dan komunikasi yang masih kurang, UD Undur 
Pasang tidak memiliki media informasi produk. 
Dari hasil observasi, pemberdayaan sumber daya manusia merupakan solusi untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi oleh UD. Undur Pasang. Para penenun songket yang 
merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kain songket selain faktor Sumber Daya Alam (SDA) dan perkembangan 
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IPTEK (Nian S Djoemena, 1990).  Keberadaan   Sumber  Daya  Manusia  di  dalam  
perusahaan menempati posisi penting di dalam usahanya  untuk mencapai tujuan yang  
telah direncanakan (Rivai:2004:1). Berdasarkan masalah tersebut maka tim pelaksana 
Pengabdian Pada Masyarakat melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKM) mengadakan 
pelatihan manajemen usaha/pemasaran dan pelatihan komunikasi bagi para penenun 
songket UD. Undur Pasang sebagai mitra PKM. Tim PKM juga membuat brosur dalam dua 
bahasa dan buku sebagai media informasi produk UD. Undur Pasang.  
 
METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan yang digunakan sebagai pemecahan masalah secara garis besar 
terdiri dari tiga bagian yaitu 1) persiapan, 2) pelaksanaan dan 3) evaluasi dan pendampingan 
1. Persiapan 
a. Observasi/survey  kepada sasaran Program Kemitraan Masyarakat 
b. Sosialisasi: bertujuan untuk memberikan informasi kepada Mitra dan penenun 
Songket Lombok sebagai bentuk penguatan komitmen untuk mensukseskan kegiatan 
Program Kemitraan Masyarakat. Tim Pelaksana akan memberikan informasi tentang 
pentingnya kemampuan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia untuk menunjang dan 
mengembangkan UD UNDUR PASANG yang dimiliki oleh Mitra. 
c. Persiapan kegiatan: bertujuan untuk mengidentifikasikan dan menyiapkan kebutuhan 
pelaksanaan kegiatan. Persiapan kegiatan dilaksanakan bersama-sama dengan Mitra 
dan kegiatannya terdiri dari: 
 Persiapan materi/bahan pelatihan 
 Tempat, waktu pelatihan, peserta 
 Mekanisme pelaksanaan 
2. Pelaksanaan 
a. Pelatihan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris: kegiatan ini memberikan materi dan 
praktek komunikasi bahasa Indonesia dan bahasa Inggris praktis berbasis Songket 
Lombok. Pelaksanaan pelatihan dibagi menjadi tiga tahap: 
 Tahap pertama: fokus pada penyampaian materi komunikasi praktis bahasa Inggris 
dan bahasa Indonesia 
 Tahap kedua: fokus pada penyampaian materi yang berhubungan dengan Songket 
Lombok 
 Tahap ketiga: fokus pada praktek langsung materi pada tahap pertama dan kedua 
1) Pelaksanaan pelatihan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dilaksanakan di UD 
UNDUR PASANG pada hari Rabu, Sabtu dan Minggu. Pelatihan kedua materi 
tersebut dilaksanakan sekaligus dengan cara mengajarkan bahasa Indonesia 
terlebih dahulu dan setelah itu materi bahasa Inggris. 
2) Materi ajar pelatihan bahasa Indonesia terdiri dari memberi salam, 
memperkenalkan diri dan orang lain, mempersilahkan tamu, bilangan, warna, 
menerangkan nama benda/obyek, menerangkan produk UD UNDUR Pasang, 
menerangkan songket, bahan dan alat untuk membuat songket, menerangkan 
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proses membuat songket. Sedangkan materi ajar pelatihan bahasa Inggris 
adalahGreeting and introducing, Number, Color, Describing product of UD Undur 
Pasang, Describing about Songket, Material and tool to make songket, Telling 
the process of weaving songket, Dialog between artisan weaving songket and 
guests/buyers.  
b. Pelatihan Manajemen Pemasaran hasil produksi Songket dilaksanakan agar para 
penenun UD. Undur Pasang memiliki kemampuan tentang manajemen 
usaha/pemasaran. Membuat buku kas, pencatatan arus barang dan pemasaran hasil 
produksi songket koleksi UD. Undur Pasang secara online juga diajarkan dalam 
pelatihan tersebut. 
c. Pembuatan brosur tenun Songket Lombok yang diproduksi oleh UD UNDUR PASANG. 
Brosur terdiri dari dua macam yaitu brosur dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris. Kedua brosur tersebut berisi tentang produk UD. Undur Pasang. 
d. Pembuatan buku tentang Songket Lombok yang mendeskripsikan Songket koleksi UD. 
Undur Pasang tentang motif dan kegunaannya 
 
3. Evaluasi dan Tindak Lanjut Program 
Evaluasi Pelatihan dilakukan untuk mengetahui pencapaian tujuan pelaksanaan 
pelatihan. Instrumen evaluasi pelatihan dengan menggunakan angket, observsi dan 
wawancara. Angket digunakan untuk mengetahui respon peserta terhadap pelaksanaan 
pelatihan. Observasi digunakan untuk mengamati kemampuan peserta dalam 
mempraktekkan materi pelatihan dan wawancara digunakan untuk mendukung data 
evaluasi. Hasil evaluasi dikomparasikan dengan indikator keberhasilan pelatihan yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Adapun indikator keberhasilan pelatihan ini antara lain: a). lebih 
dari 80% peserta pelatihan hadir; b). lebih dari 90% peserta menyatakan pelatihan 
bermanfaat; c) 60% peserta pelatihan memiliki motivasi untuk dapat berkomunikasi dalam 
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dan d). 70% peserta pelatihan dapat mengatur 
pemasaran hasil produksi songket dengan baik 
Komunikasi antara tim Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dan Mitra akan terus 
dibangun meskipun program PKM sudah berakhir. Keberlanjutan program selanjutnya 
adalah Mitra akan menjadi tempat Praktek Kerja Lapangan bagi mahasiswa Fakultas Ilmu 
Seni dan Fakultas Ekonomi dan sebagai lokasi Penelitian bagi Univeristas Nusa Tenggara 
Barat. Kegiatan PKM Wanita Penenun Songket di Desa Sukarara dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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Gambar 1. Persiapan Gambar 2. Sosialisasi 
 
  
Gambar 3. Pelatihan Komunikasi Gambar 4. Pelatihan Manajemen 
Usaha/Pemasaran 
 
 
Gambar 5. Evaluasi Kegiatan 
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Gambar 6. Brosur dalam Bahasa Indonesia 
  
Gambar 7. Brosur dalam Bahasa Inggris 
HASIL PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT 
Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini memiliki tujuan utama untuk 
mengoptimalkan peran wanita penenun songket terhadap peningkatan usaha tenun 
songket di UD. Undur Pasang. Tujuan selanjutnya yaitu membuat media informasi produk 
UD. Undur Pasang. 
Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan PKM ini adalah: 1) meningkatnya kemampuan 
komunikasi bahasa Indonesia (rerata sebelum pelatihan 54 setelah pelatihan rerata 66); 
2)meningkatnya kemampuan komunikasi bahasa Inggris (rerata sebelum pelatihan 53 
setelah pelatihan rerata 64); 3) meningkatkan kemampuan dalam bidang usaha/pemasaran 
(omzet penjualan sebelum pelatihan sebesar 5-6 songket, setelah pelatihan sebesar 10-14 
songket per bulan; 4)tersedianya brosur tentang produk UD. Undur Pasang dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris; 5) tersedianya buku tentang songket Sukarara 6). Publikasi 
artikel ilmiah pada Jurnal Lumbung Inovasi (e-ISSN: 2541-626X); 7) Seminar Nasional 
Pengabdian dan Produk Unggulan 2019 (Semnas Pepadu Unram) pada tanggal 26 
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September 2019 di Grand Legi Hotel Mataram; 8) publikasi di media massa cetak  di Lombok 
Post edisi 23 September 2019; 9) video kegiatan PKM. 
SIMPULAN 
Kesimpulan dari pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat ini adalah: 
1. Wanita penenun songket di UD. Undur Pasang menyambut positif kegiatan Program 
Kemitraan Masyarakat. 
2. Kemampuan komunikasi wanita penenun songket dalam bahasa Indonesi dan 
kemampuan bahasa Inggris cukup. 
3. Para penenun dan staf UD Undur Pasang memiliki kemampuan untuk mengelola usaha 
dan pemasaran dengan baik.  
4. Media informasi produk diperlukan dan bermanfaat untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas produk 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Tim pelaksana Program Kemitraan Masyarakat menyampikan terimaksih kepada: 
1. Direktorat Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan 
Riset dan Pengembangan Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi atas 
bantuannya dalam memberi dukungan dana untuk terlaksananya PKM ini. 
2. LLDIKTI Wilayah 8 yang telah memfasilitasi kegiatan  PKM ini. 
3. LPPM Universitas Nusa Tenggara Baratatas bantuannya dari aspek manajemen sehingga 
kegiatan PKM ini dapat dilaksanakan. 
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